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Artinya: “llmu Nahwu itu lebih berhak pertama kali dipelajari karena

kalam arab, tanpa nahwu itu tidak bisa dipahami”.!

s iy
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! Sholahuddin Shofwan, pengantar memahami nadhoman Al-Imrithi, (Jombang: Darul
Hikmah, 2007), him.9
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Proses Pembelajaran Qowa’id Nahwu di Pondok
Salafi dan Pondok Modern (Pembelajaran Komparatif Pondok Salafi Al-
Falah Jeblog Talun Blitar dan Pondok Modern Nurul Ulum Blitar) Tahun
Ajaran 2014/2015” ini ditulis oleh Dzuriyatul Mukaromah dibimbing oleh Dr.
Sokip, S.Ag. M.Pd.I

Kata kunci: Pembelajaran Qowa’id Nahwu, Pembelajaran Bahasa Arab



Pembelajaran bahasa Arab adalah proses penyajian dan penyampaian ilmu
pengetahuan oleh Guru bahasa Arab kepada murid dengan tujuan agar murid
memahami dan menguasai bahasa Arab serta dapat mengembangkannya. Bahasa
Arab itu sangat penting untuk dipelajari dan untuk mempelajari bahasa Arab
diperlukan pemahaman tentang qowa’id nahwu, karena nahwu merupakan bagian
integral dari bahasa Arab. Pembelajaran Qowa’id Nahwu banyak mengalami
perkembangan seperti di pondok salafi dan pondok modern. Banyak yang
memandang sebelah mata pondok modern tentang pembelajaran qowa’idnya.
Mereka beranggapan bahwa pondok modern lebih menekankan bahasa Asing
(Arab dan Inggris) dalam percakapannya sehingga penguasaan qowa’id nahwunya
kurang. Dan pondok salafi dianggap lebih unggul dalam pembelajaran
gowa’idnya. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian
apakah memang benar keadaan yang terjadi di lapangan seperti itu.

Fokus penelitian yang ada dalam skripsi ini adalah:1) Bagaimanakah proses
pembelajaran qowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah dan pondok modern
Nurul Ulum?, 2) Bagaimanakah masalah pembelajaran qowa’id nahwu di pondok
salafi Al-Falah dan pondok modern Nurul Ulum?, 3) Bagaimanakah langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah pembelajaran qowa’id nahwu di pondok
salafi Al-Falah dan pondok modern Nurul Ulum?,

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) untuk mendiskripsikan proses
pembelajaran qowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah dan pondok modern
Nurul Ulum, 2) untuk mendiskripsikan masalah pembelajaran qowa’id nahwu di
pondok salafi Al-Falah dan pondok modern Nurul Ulum, 3) untuk
mendiskripsikan langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah pembelajaran
gowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah dan pondok modern Nurul Ulum.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif.
Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. Untuk
pengumpulan data peneliti menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Metode analisis data menggunakan analisis induktif dengan langkah-langkahnya
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Dan memeriksa validitas data
menggunakan observasi dengan tekun, perbandingan antar data, diskusi teman
sejawat.

Hasil penelitian ini adalah: 1) proses pembelajaran Qowa’id Nahwu di
pondok salafi Al-Falah dan pondok modern Nurul Ulum yang meliputi Persiapan,
Metode, Buku yang digunakan, Evaluasi. Persiapan di pondok salafi Al-Falah
guru hanya menyiapkan materi sebelum pembelajaran berlangsung, sedangkan di
pondok modern Nurul Ulum guru menyiapkan materi sebelum mengajar dan RPP,
namun RPP hanya sebagai formalitas. Metode yang digunakan pada pembelajaran
gowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah menggunakan metode Qiyasi, begitu
juga di pondok modern Nurul Ulum juga menggunakan metode giyasi. buku yang
digunakan dalam pembelajaran qowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah adalah:
matan jurumiyah, syarah jurumiyah, imrithy, dan alfiah ibni malik. Namun buku
yang digunakan pada kelas | Ibtida’ adalah matan jurumiyah. Begitu juga yang
terjadi di pondok modern Nurul Ulum buku yang digunakan adalah matan
jurumiyah, syarah jurumiyah, imrithy, dan alfiah ibni malik dan untuk kelas I Ula
menggunakan matan jurumiyah. evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran
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gowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah setelah pembelajaran selesai dengan
cara siswa diberi pertanyaan tentang kaidah-kaidah nahwu dan hafalan-hafalan,
dan evaluasi akhir menggunakan tes tulis dan lisan. Sedangkan evaluasi di pondok
modern Nurul Ulum setelah pembelajaran selesai dengan cara guru menyuruh
siswa untuk menjawab pertanyaan, membaca kitab yang telah dimaknani, dan
evaluasi akhir menggunakan tes tulis saja. 2) Masalah pembelajaran qowa’id
nahwu di pondok salafi Al-Falah hampir tidak ada karena banyak waktu untuk
bermusyawarah sehingga murid dapat mengembangkan wawasannya tentang
gowa’id nahwu. Akan tetapi metode yang digunakan dipondok salafi Al-Falah
masih sistem tradisional. Adapun masalah pembelajaran qowa’id nahwu di
pondok modern Nurul Ulum adalah kurangnya waktu sehingga tidak ada waktu
untuk bermusyawarah tentang qowa’id nahwu. 3) Langkah-langkah dalam
menghadapi masalah pembelajaran qowa’id nahwu di pondok salafi Al-Falah
guru hanya memberikan motivasi saja supaya murid semangat belajar. Adapun
langkah-langkah dalam menghadapi masalah pembelajaran qowa’id nahwu di
pondok modern Nurul Ulum tentang kurangnya waktu yaitu murid diberi
kesempatan untuk bertanya jawab tentang qowa’id nahwu seminggu sekali, dan
langkah-langkah menghadapi masalaha tentang tidak adanya musyawarah yakni
ketika guru mengajar selain gowaid nahwu guru menyelipkan pertanyaan tentang
gowaid nahwu.

ABSTRACT

Thesis with title “The Process of Learning Qowa'id Nahwu in Salafi and
Modern Islamic Boarding (Comparative Learning Al-Falah Salafi Islamic
Boarding Jeblog Talun Blitar and Nurul Ulum Modern Islamic Boarding
Blitar) Academic Year 2014/2015” this is written by Dzuriyatul Mukaromah,
guided by Dr. Sokip, S.Ag. M.Pd.

Keyword: Learning Qowa'id Nahwu,Learning The Arabic Language

Learning Arabic Language is the process of presentation and delivery of
science by teachers of Arabic to students with the goal of keeping the pupils
understanding and mastering Arabic and can develop it. The Arabic language was
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very important to learnan and to learn Arabic language required an understanding
of the gowa'id nahwu,because nahwu is an integral part of the Arabic language.
Learning Qowa'id Nahwu experience such developments in the Salafi Islamic
boarding and Modern Islamic Boarding. Many people have underestimated
modern islamic boarding on learning gowa'id. They assume that modern Islamic
boarding , emphasizes foreign language (Arabic and English) in conversation, so
only mastering Qawaid less. And salafi Isimic Boarding is considered superior in
learning gowa'id.

The Focus of this thesis of research are: 1) How is the learning process of
gowa'id nahwu in Salafi Islamic boarding Al-Falah and modern Islamic boarding
Nurul Ulum?, 2) How is the problem of learning qowa'id nahwu in salafi Al-Falah
modern cottages and Nurul Ulum? 3) How did the steps in solving the problem of
learning qowa'id nahwu in salafi Al-Falah modern cottages and Nurul Ulum?

The method used is descriptive qualitative method. The main instrument in
this study are researchers themselves. Data collection for researchers is using
observation, interviews, and documentation.

The result of of this research are: 1) process of learning gowa'id nahwu in Al-
Falah Salafi Islamic boarding and Nurul Ulum modern Islamic boarding which
includes Preparation, Method, books, Evaluation.Preparation in Al-Falah Salafi
Islamic boarding is that teachers only prepare the material before learning is
taking place,While in the Nurul Ulum modern Islamic boarding is that teachers
prepare materials and lesson plan before teaching , but the lesson plan is only used
as a formality. The method used in studying qowa'id nahwu in Al-Falah Salafi
Islamic boarding using Qiyasi method, as well as in Nurul Ulum modern Islamic
boarding also using giyasi. Books used in teaching qowa'id nahwu in Al-Falah
Salafi Islamic boarding is: Matan Jurumiyah, Syarah Jurumiyah, Imrithy, and
Alfiah ibni malik. But the books used in class | Ibtida 'is Matan jurumiyah. So is
the case in modern Islamic boarding Nurul Ulum, the books used are Jurumiyah ,
Syarah Jurumiyah, Imrithy, and Alfiah ibni Malik and for class | Ula using Matan
Jurumiyah . The evaluation used in learning qowa'id nahwu in Al-Falah salafi
Islamic boarding after learning is completed is that students are given questions
about the rules of nahwu and rote-memorization, and the final evaluation is using
written and oral test. While evaluation in modern Nurul Ulum modern Islamic
boarding after learning is completed is that the teacher asks the students to answer
questions, read a book that can be given the meaning, and the final evaluation is
using written tests only. 2) Qowa'id nahwu learning problems in salafi Al-Falah
hardly exist because plenty of time for discussion so that pupils can develop his
insights about gowa'id nahwu. But the method used dipondok salafi Al-Falah is
still the traditional system. As for the problem of gowa'id learning nahwu in
modern cottages Nurul Ulum was lack of time so that there is no time for
discussion about qowa'id nahwu. 3) Steps in dealing with the problem of learning
gowa'id nahwu in the Al-Falah salafi teachers just give motivation only so that the
disciples the spirit of learning. As for the steps in dealing with the problem of
learning gowa'id nahwu in pondok Nurul Ulum modern about the lack of time,
namely the pupils are given the opportunity to ask and answer about gowa'id
nahwu once a week, and measures facing masalaha about the lack of deliberation
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when teachers teach in addition qowaid nahwu teacher qowaid nahwu questions
about the slip.
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